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BAB 7

SIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai

berikut :

1. Dari hasil pemetaan sebab dan dampak dari terjadinya change order,

diperoleh simpulan :

a. ditemukan enam sebab terjadinya change order di proyek Jakarta

Aquarium. Keenam sebab tersebut adalah :

i. Perubahan desain

ii. Perubahan material

iii. Gambar spesifikasi tidak lengkap

iv. Penambahan lingkup pekerjaan

v. Perubahan pekerjaan yang telah selesai

vi. Kebutuhan tambahan untuk fungsional

b. Pihak owner mendominasi terjadinya change order, sebanyak 50

kali. Pengajuan change order paling banyak disebabkan karena

perubahan desain dan penambahan lingkup pekerjaan. Secara

berturut-turut keduanya adalah sebab dengan dampak terbesar

terhadap biaya.

c. Lingkup pekerjaan MEP mengalami perubahan paling banyak. Jika

dilihat dari bobot pekerjaan semula, lingkup pekerjaan MEP adalah

yang paling besar.

d. Pada lantai LGM terjadi lebih banyak perubahan. Ada penambahan 5

exhibit yang memberikan kontribusi terhadap perubahan-perubahan

lain pada instalasi listrik, AC, dan pipa.
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e. Perubahan-perubahan tersebut memberikan dampak terhadap biaya

langsung. Penambahan biaya akibat penambahan alat selalu terjadi di

setiap perubahan.

2. Perubahan desain menjadi sebab terjadinya change order dengan dampak

paling besar terhadap biaya proyek. Perubahan desain mendasari terjadinya

change order dari pihak owner sebanyak 20 kali. Memberikan dampak

sebesar Rp3.048.176.083,00.

3. Sebab-sebab terjadinya change order teridentifikasi sebagai faktor-faktor

risiko. Sebab-sebab tersebut menghasilkan suatu kegiatan perubahan yang

mimiliki dampak terhadap biaya proyek. Dari hasil analisis dengan

menggunakan risk matrix, terdapat tiga golongan risiko. Ketiga golongan

risiko tersebut adalah tinggi, sedang, dan rendah. Tiga faktor risiko tergolong

kedalam golongan tinggi, yaitu perubahan desain, penambahan lingkup

pekerjaan, dan dan perubahan pekerjaan yang telah selesai. Mitigasi yang

perlu dilakukan dapat berupa mengoptimalkan proses perencanaan. Optimasi

perlu dilakukan pada proses pendesainan arstiketur, struktur, dan MEP.

7.2 Saran

Saran-saran untuk pengembangan penelitian berikutnya :

1. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan menurut jenis proyeknya. Dari

jenis-proyek yang ada dapat dilihat perbedaannya berdasarkan

karakteristik masing-masing proyek.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan menurut lokasinya. Dari jenis-

proyek yang ada dapat dilihat perbedaannya berdasarkan karakteristik

masing-masing lokasi.
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